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Judul : Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Interaktif Type Picture 
and Picture Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata 
Pelajaran IPA di Kelas IV MI Nasrul Haq Makassar 
Skripsi ini membahas tentang pengaruh penggunaan model pembelajaran 
interaktif type picture and picture terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran IPA di kelas IV MI Nasrul Haq Makassar. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana gambaran penggunaan model pembelajaran interaktif 
type picture and picture di kelas IV MI Nasrul Haq Makassar, bagaiman gambaran 
hasil belajar IPA peserta didik di kelas IV MI Nasrul Haq Makassar serta bagaimana 
pengaruh penggunaan model pembelajaran interaktif type picture and picture 
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas IV MI Nasrul 
Haq Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
model pembelajaran interaktif type picture and picture terhadap hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran IPA di kelas IV MI Nasrul Haq Makassar. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 
penelitian ex post facto. Penelitian ini melibatkan 30 sampel sekaligus populasi 
penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen 
angket, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis 
secara deskriptif dan secara inferensial menggunakan regresi linear sederhana 
(dengan bantuan Program SPSS V23 for windows). 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan statistik deskriptif dan 
inferensial, penggunaan model pembelajaran interaktif type picture and picture  pada 
mata pelajara IPA siswa kelas IV MI Nasrul Haq Makassar berada dalam kategori 
sedang dengan persentase sebesar 21 atau 70%. Dilihat dari persentase hasil belajar 
siswa diketahui bahwa hasil belajar siswa berada pada kategori sedang dengan 
persentase sebesar 66,67%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran interaktif type picture and picture berpengaruh terhadap hasil belajar 
IPA siswa kelas IV MI Nasrul Haq Makassar dengan nilai Fhitung = 5,22 > Ftabel = 





A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu proses yang sangat penting untuk meningkatkan 
kecerdasan, keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian dan 
mempertebal semangat kebersamaan agar dapat membangun diri sendiri dan 
bersama-sama membangun bangsa. Di samping itu pendidikan merupakan masalah 
penting bagi manusia, karena pendidikan menyangkut kelangsungan pendidikan 
hidup manusia. Manusia tidak hanya cukup tumbuh dan berkembang dengan 
dorongan instink saja, melainkan perlu bimbingan  dan dorongan dari luar dirinya 
agar ia menjadi manusia yang sempurna. Sebagaimana yang dirumuskan dalam 
Tujuan Pendidikan Nasional UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Bab II, tentang 
Dasar, Fungsi dan Tujuan Pendidikan pasal 3 sebagai berikut : 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan bentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka  mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa 
Berakhlak Mulia, Sehat, Berilmu, Cakap, Kreatif, Mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.1 
Adapun dalam melaksanakan Tujuan Pendidikan Nasional, guru harus 
memperhatikan kedudukannya sebagai tenaga pendidik dan pengajar, sebab ditangan 
gurulah  terletak kemungkinan berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan 
dan ditangan para peserta didiklah tergantung masa depan yang menjadi tumpuan 
harapan orang tua, masyarakat, bangsa dan negara. 
                                                          
1Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen (Cet.1; Jakarta: Indonesian Legal Centre Publishing, 2008), h. 114. 
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Sekolah formal tentu saja guru melakukan peran  yang sangat penting dalam 
membantu proses belajar mengajar peserta didik. Akan tetapi seorang guru bukan 
hanya sebagai pengajar untuk mencerdaskan pola pemikiran anak didik yang dari 
tidak menjadi tahu. Akan tetapi penting untuk dijelaskan tugas seorang guru yang 
sebenarnya dari aspek Al-Qur’an. Tugas seorang guru yang pertama dan terpenting 
adalah pengajar (murabbiy, mu’allim). Firman Allah dalam Q.S Ar rahman ayat 2-4. 
 
( ََنآُْرقْلا َمَّلَع2( َناَسْن ِْلْا َقَلَخ )3( َنَاَيبْلا ُهَمَّلَع )4)  
Terjemahnya: 
Yang telah mengajarkan Al Quran. Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai 
berbicara.2 
Tugas guru yang kedua adalah sebagai pembimbing atau penyuluh. Hal ini 
digambarkan dalam firman Allah Q.S An-nahl ayat 45; 
 
و َلَّ ُْمتْنُك ْنِإ ِرْك ِ ذلا َلَْهأ اُوَلأْسَاف ْمِهَْيِلإ يِحُون الَّاَجِر َّلَِّإ َكِلَْبق ْنِم َانْلَسَْرأ اَم َ
( نوَُملَْعت45  
Terjemahnya: 
Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami beri 
wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.3  
Proses belajar mengajar dalam konteks pendidikan formal (sekolah) 
merupakan fungsi pokok dan usaha yang paling strategis  guna mewujudkan Tujuan 
Pendidikan Nasional. Adapun usaha yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan 
                                                          
2Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bogor: Sygma, 2007), h. 531. 
3Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 272. 
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mutu pendidikan antara lain, peningkatan mutu para guru, pembaharuan kurikulum, 
penambahan berbagai fasilitas belajar dan sebagainya. Meskipun usaha tersebut telah 
dilakukan tetapi masih banyak sekolah-sekolah yang mengahasilkan lulusan yang 
tidak berkualitas. Oleh karena itu pendidikan tidak hanya menjadi tanggung jawab 
masyarakat, orang tua, guru, tetapi juga peserta didik itu sendiri. 
Setiap proses pembelajaran pasti menampakkan keaktifan orang yang belajar 
atau siswa. Salah satu bentuk keterbukaan dan rasa percaya diri siswa adalah melalui 
pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh siswa pada saat tidak memahami 
sesuatu yang sedang dipelajari, ditemui, dilihat, atau dirasakan oleh siswa. Banyak 
siswa yang menghadapi berbagai permasalahan saat belajar, tetapi sering tidak dapat 
menyelesaikan problem tersebut, untuk itu guru perlu mencari solusi yang tepat untuk 
mengatasi masalah siswa tersebut. Salah satu caranya adalah dengan memilih model 
pembelajaran yang tepat, misalnya model pembelajaran interaktif Type Picture and 
Picture. 
    Model pembelajaran interaktif ini merupakan salah satu alternatif model 
pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk berani mengungkapkan 
keingintahuannya dan ketidaktahuannya terhadap konsep yang sedang dipelajarinya.4 
Model pembelajaran interaktif Type Picture and Picture adalah salah satu cara 
yang dilakukan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan cara 
mengaktifkan peserta didik agar kreatif dan terus berpikir untuk memperoleh 
pengalaman belajarnya baik berupa pengetahuan, sikap maupun keterampilan melalui 
gambar. 
                                                          
4Haedir, Model Pembelajaran Interaktif. http://haediwrooms,blogspot.com/2013/12/model-
pembelajaran-interaktif. html. (diakses:26 mei 2016). 
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Secara tidak langsung model pembelajaran interaktif Type Picture and Picture 
ini juga akan mempengaruhi  keberhasilan pembelajaran di kelas. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik. Peserta didik yang memperoleh 
hasil belajar yang tinggi, akan mampu menjadi anak yang berprestasi.      
Berdasarkan pengamatan awal peneliti di kelas IV MI Nasrul Haq Makassar, 
ternyata rata-rata siswa mendapatkan hasil belajar yang cukup bagus dalam mata 
pelajaran IPA, karena metode maupun model pembelajaran yang digunakan oleh guru 
di sekolah tersebut cukup mampu mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran di 
kelas. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian tentang Pengaruh penggunaan 
model pembelajaran Interaktif Type Picture and Picture terhadap Hasil Belajar  
Peserta Didik menjadi penting untuk dilakukan, dengan harapan penelitian ini dapat 
menjadi acuan dalam meningkatkan kreativitas mengajar guru dalam peningkatan 
hasil belajar IPA peserta didik, khususnya di kelas IV MI Nasrul Haq Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasar pada latar belakang di atas, maka persoalan pokok yang menjadi 
kajian utama dalam penelitian ini yaitu apakah ada pengaruh signifikan dari 
penggunaan model pembelajaran interaktif type picture and picture terhadap hasil 
belajar peserta didik. Pembahasan selanjutnya akan di rumuskan dalam beberapa sub 
masalah, adapun sub masalah yang penulis angkat adalah sebagai berikut :  
1. Bagaimanakah gambaran penggunaan model pembelajaran interaktif Type 
Picture and Picture di kelas IV MI Nasrul Haq Makassar? 
2. Bagaimanakah gambaran hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA 
di kelas IV MI Nasrul Haq Makassar? 
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3. Apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran interaktif Type 
Picture and Picture terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
IPA di kelas IV MI Nasrul Haq Makassar? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.5 
Berdasarkan dari rumusan masalah dan pengkajian terhadap literatul yang 
relevan, di mana hal ini dimaksudkan sebagai pengarah, pedoman dan tuntunan dalam 
pelaksanaan pengumpulan maupun pengolahan data penelitian, baik data di lapangan 
maupun data melalui literatur serta merujuk pada penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Uswatun Hasanah yang menyimpulkan bahwa penggunaan 
pembelajaran picture and picture memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil 
belajar siswa.6, maka ditarik suatu hipotesis statistik yaitu “Ada pengaruh 
penggunaan model pembelajaran interaktif type picture and picture terhadap hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas IV MI Nasrul Haq 
Makassar”.  
                                                          
5Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D  (Cet. XX; Bandung : Alfabeta, 
2014), h. 64.  
6Uswatun Hasanah, “Pengaruh Pembelajaran Model Picture and Picture Terhadap Hasil 
Belajar Materi Pertumbuhan dan Perkembangan pada Manusia Siswa Kelas VIII MTs Sunan Kalijaga 
Bawang Batang.”, Thesis (Semarang: Fak. Ilmu Tarbiyah & Keguruan IAIN Walisongo Semarang, 
2009), http://www.eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/4562  (16 september 2015). 
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D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Difenisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 
jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian operasional variabel 
pada penelitian ini adalah: 
1. Model pembelajaran interaktif Type Picture and Picture (Variabel X) 
Pembelajaran interaktif Type Picture and Picture maksudnya adalah peserta 
didik belajar IPA dengan menggunakan gambar-gambar menarik sesuai dengan 
materi ajar, gambar tersebut akan diacak yang kemudian peserta didik diminta 
mengurutkan dengan urutan yang benar sesuai dengan keterangan yang ada pada 
gambar lalu ditempelkan di papan tulis atau di mading kelas. 
2. Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (Variabel Y) 
Hasil belajar yang dimaksud di sini adalah skor atau daftar nilai yang 
menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman yang diperoleh peserta didik dari 
akumulasi nilai ujian tengah semester pada mata pelajaran IPA di kelas IV MI Nasrul 
Haq Makassar setelah mengikuti proses belajar mengajar menggunakan model 
pembelajaran interaktif Type Picture and Picture pada rentang waktu tertentu.   
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menjawab pertanyaan peneliti dan 
rumusan masalah yang telah ditemukan, yaitu: 
a. Mengetahui gambaran penggunaan model pembelajaran interaktif Type Picture 
and Picture di kelas IV MI Nasrul Haq Makassar. 
b. Mengetahui gambaran hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas 
IV MI Nasrul Haq Makassar. 
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c. Menguji apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran interaktif Type 
Picture and Picture terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di 
kelas IV MI Nasrul Haq Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana keilmuan pada program 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan khususnya Prodi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah (PGMI) UIN Alauddin Makassar. 
b. Manfaat Praktis 
1) Peserta Didik 
Peserta didik lebih mempunyai minat belajar serta mampu menyimpan lebih 
lama di memori jangka panjang materi-materi yang dibawakan selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
2) Pendidik 
Sebagai masukan dalam usaha peningkatan hasil belajar peserta didik dalam 
mata pelajaran IPA. 
3) Sekolah 
Sebagai masukan dalam upaya perbaikan pembelajaran sehingga dapat 
menunjang tercapainya target kurikulum dan daya serap sesuai yang 






Sebagai bahan pembelajaran untuk kedepannya agar mampu bersaing dan 
memberikan pembelajaran bagi siswa yang menyenangkan dan lebih baik. 
 






A. Hasil Belajar IPA 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar terdiri atas dua kata yaitu hasil dan belajar . Kata atau istilah 
belajar bukanlah sesuatu yang baru, sudah sangat lama dikenal secara luas, namun 
dalam pembahasan belajar ini masing-masing ahli memiliki pemahaman dan defenisi 
yang berbeda-beda. Menurut pendapat R. Gagne di dalam buku Ahmad Susanto, 
belajar adalah suatu proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai 
akibat dari pengalaman. Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak 
dapat dipisahkan satu sama lain. Dua konsep ini menjadi terpadu dalam satu kegiatan 
dimana terjadi interaksi antara guru dengan siswa, serta siswa dengan siswa pada saat 
pembelajaran berlangsung.1 
Secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan 
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek 
tingkah laku.2 
Witherington, mengemukakan bahwa belajar merupakan perubahan dalam 
kepribadian melalui pola-pola respons yang baru berbentuk keterampilan, sikap, 
                                                          
1Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Cet. I; Jakarta: PT Fajar 
Interpratama Mandiri, 2013), h. 1. 
2Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya ( Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 2. 
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kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan. Ahli lain adalah Crow dan Crow yang 
mendefinisikan belajar sebagai perolehan kebiasaan, pengetahuan dan sikap baru.3 
Sementara menurut Hilgard, belajar itu adalah suatu proses perubahan melalui 
kegiatan atau latihan baik latihan di dalam laboratorium maupun dalam lingkungan 
alamiah. Belajar bukanlah sekedar mengumpulkan pengetahuan.Belajar adalah proses 
mental yang terjadi dalam diri seseorang sehingga menyebabkan munculnya 
perubahan perilaku. Aktivitas mental itu terjadi karena adanya interaksi individu 
dengan lingkungan yang disadari.4 
Sementara Hamalik menjelaskan bahwa belajar adalah memodifikasi atau 
memperteguh perilaku melalui pengalaman. Menurut pengertian ini, belajar 
merupakan proses, suatu kegiatan dan bukan merupakan suatu hasil atau tujuan. 
Dengan demikian, belajar itu bukan sekedar mengingat atau menghafal saja, namun 
lebih luas dari itu merupakan mengalami. Hamalik juga menjelaskan bahwa belajar 
adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu atau seseorang melalui interaksi 
dengan lingkungannya. Perubahan tingkah laku ini mencakup perubahan dalam 
kebiasaan (habit), sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotorik).5 
Belajar adalah setiap perubahan perilaku yang diakibatkan pengalaman atau 
sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya. Oleh karena manusia bersifat 
dinamis dan terbuka terhadap berbagai berbagai bentuk perubahan yang dapat terjadi 
pada dirinya dan pada lingkungan sekitarnya, maka proses belajar akan selalu terjadi 
tanpa henti dalam kehidupan manusia. Sebab, menurut kodratnya manusia memang 
                                                          
3Yusuf, Teori Belajar dalam Praktek, (Cet. I: Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 
7. 
4Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (Jakarta: 
Kencana. 2008) h. 89. 
5Nana Syaodih S, Perencanaan Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), h. 43. 
11 
 
harus dididik tanpa pendidikan manusia tidak dapat berkembang sebagaimana 
layaknya.6 
Pengertian yang lebih spesifik, belajar didefenisikan sebagai akuisisi atau 
perolehan pengetahuan dan kecakapan baru dalam hal ini pengertian keberhasilan 
atau prestasi belajar dapat dioperasionalkan dalam bentuk indikator-indikator berupa 
nilai rapor, indeks prestasi studi, angka kelulusan, predikat keberhasilan dan 
semacamnya.7 
Dari berbagai pengertian di atas, maka dapat diambil keputusan bahwa belajar 
adalah usaha yang dilakukan seseorang dalam mengubah dirinya menjadi dewasa 
dalam segala hal baik dalam berpikir, bertingkah laku dan sebagainya agar 
memperoleh kebahagiaan hidupnya. Setiap proses belajar mengajar selalu berakhir 
dengan hasil belajar yang disebut prestasi belajar. Siswa yang belajar berarti 
menggunakan kemampuan kognitif, afektif maupun psikomotoriknya terhadap 
lingkungan. 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha 
untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam 
kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang disebut kegiatan pembelajaran 
atau kegiatan instruksional, tujuan belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan 
intruksioanal.8 
                                                          
6Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Intelegensi (Cet. IV : Yogyakarta: Pustaka Belajar, 
2008), h. 164. 
39Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Intelegens, h. 165. 
8Abdulrahman Mulyono, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka Cipta,  
2003), h. 37-38.  
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Hasil belajar Peserta didik dapat diketahui melalui penilaian kelas. Penilaian 
kelas (Observasi) merupakan proses pengumpulan dan penggunaan informasi untuk 
pemberian keputusan terhadap hasil belajar Peserta didik, berdasarkan tahapan 
kemajuan belajarnya sehingga didapatkan potret atau profil kemampuan siswa sesuai 
dengan kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum.  
 Beberapa pendapat tentang pengertian hasil belajar dari para ahli diantaranya 
adalah: 
a. J Romiszowski, hasil belajar merupakan keluaran (output) dari suatu system 
pemrosesan masukan (input). Masukan dari system tersebut berupa bermacam-
macam informasi sedangkan keluarannya adalah perbuatan atau kenerja 
(performance). 
b. John M. Killer, hasil belajar adalah prestasi aktual yang ditampilakan oleh anak 
sedangkan usaha adalah perbuatan yang terarah pada penyelesaian  tugas-tugas 
belajar. Ini berarti bahwa besarnya usaha adalah indikator dari adanya motivasi, 
sedangkan hasil belajar dipengaruhi oleh besarnya usaha yang dilakukan oleh 
anak.9 
Beberapa pendapat di atas, mengambarkan bahwa hasil belajar merupakan 
proses perubahan tingkah laku yang meliputi pengetahuan, sikap dan keterampilan 
yang merupakan hasil dari aktivitas belajar yang ditunjukkan dalam bentuk angka-
angka seperti yang dapat dilihat pada nilai rapor. Hasil belajar juga diartikan sebagai 
tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
sesuai dengan program pendidikan yang ditetapkan. 
                                                          
9Pupuh Fathurrahman dan Sobry Sutikno, Strategi Mewujudkan Pembelajaran Bermakna 
melalui Penanaman Konsep Umum & Konsep Islami (Bandung: PT Refika Aditama, 2007), h. 106.     
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Sudjana mengemukakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang 
dibagi menjadi 3 ranah yaitu: 
1) Ranah kognitif 
     Ranah kognitif  berkenaan dengan sikap hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari enam aspek, yang meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 
sintesis dan evaluasi. 
2) Ranah afektif 
    Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 5 aspek yaitu 
penerimaan, jawaban atas reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi. 
3) Ranah psikomotorik 
    Ranah psikomotorik berkenaan dengan skills (keterampilan) dan kemampuan 
bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni gerakan refleks, keterampilan 
gerak dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan 
keterampilan kompleks dan gerakan ekspresif dan interpretatif.10 
Sementara itu menurut Hamza B. Uno, Hasil pembelajaran dapat 
diklasifikasikan menjadi 3, yaitu: 
a. Keefektifan  
Keefektifan pembelajaran biasanya diukur dengan tingkat  pencapaian si 
pembelajar. Ada 4 aspek penting yang dapat dipakai untuk mendeskripsikan 
keefektifan pembelajaran, yaitu: 
1) Kecermatan penguasaan perilaku yang dipelajari atau sering disebut dengan 
tingkat kesalahan. 
2) Kecepatan unjuk kerja. 
                                                          
10Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet. XVI; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 22. 
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3) Tingkat ahli belajar. 
4) Tingkat retensi rasio dari apa yang dipelajari. 
5) Efisiensi  
Efisiensi pemebelajaran biasanya diukur dengan rasio antara keefektifan dan 
jumlah waktu yang dipakai si belajar dan atau jumlah biaya pembelajaran yang 
digunakan. 
b. Daya tarik 
Daya tarik pembelajaran biasanya diukur dengan mengamati kecendrerungan 
siswa untuk tetap belajar. Daya tarik pembelajaran erat sekali kaitannya dengan daya 
tarik bidang studi, dimana kualitas pembelajaran biasanya akan mempengaruhi 
keduanya. Itulah sebabnya pengukuran kecenderungan siswa untuk terus atau tidak 
terus belajar dapat dikaitkan dengan proses pembelajaran itu sendiri atau dengan 
bidang studi.11 
Berdasarkan beberapa rumusan beberapa rumusan defenisi diatas, dapat 
dirumuskan beberapa ciri atau pengertian dari belajar, yakni sebagai berikut : 
1. Situasi belajar mesti bertujuan, dan tujuan-tujuan tersebut diterima, baik oleh 
individumaupun masyarakat. 
2. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dan perubahan 
tersebut bisa mengarah pada perubahan tingkah laku yang lebih baik, akan 
tetapi juga ada kemungkinan mengarah pada perubahan yang lebih buruk. 
3. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan dan 
pengalaman dalam arti perubahan yang terjadi karena pertumbuhan atau 
kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar. 
                                                          
11 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 21. 
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4. Agar bisa disebut belajar, perubahan tersebut harus relative mantap, harus 
merupakan akhir daripada periode waktu yang cukup panjang. 
5. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut aspek-
aspek kepribadian baik fisik maupun psikis, seperti : perubahan dalam 
pengertian, pemecahan atau masalah, keterampilan, kecakapan, sikap ataupun 
kebiasaan.12 
Hasil belajar ternyata dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu: 
a. Faktor internal adalah faktor yang ada pada diri individu yang sedang belajar. 
Faktor internal meliputi: faktor jasmaniah dan faktor psikologis. 
b. Faktor eksternal adalah yang ada di luar individu. Faktor eksternal meliputi: faktor 
keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.13 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
akhir dari sebuah proses pembelajaran dimana dalam pembelajaran itu terdapat 
banyak komponen-komponen yang berpengaruh besar akan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya. 
2. Pengertian IPA 
Istilah Ilmu Pengetahuan Alam  atau IPA dikenal juga dengan istilah sains. 
Kata sains ini berasal dari bahasa Latin  yaitu Scientia  yang berarti “saya tahu”.  
Kosa kata bahasa Inggris merumuskankan bahwa kata sains berasal dari kata Science 
yang berarti pengetahuan. IPA biasa juga disebut Natural Sains. Ilmu Pengetahuan 
Alam merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan dan konsep 
yang terorganisasi tentang alam sekitarnya yang diperoleh dari pengalaman melalui 
                                                          
12Alex Subur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), h. 219. 
13Sugihartono, dkk, Psikologi Pendidikan (Cet. I; Yogyakarta: UNY Press, 2007), h. 76-77. 
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serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan dan pengujian 
gagasan-gagasan.14 
B. Model Pembelajaran Interaktif Type Picture and Picture 
1. Model pembelajaran interaktif 
 Sebelum membahas tentang model pembelajaran interaktif type picture and 
picture, terlebih dahulu akan dibahas tentang pembelajaran. Kata dasar pembelajaran 
adalah belajar. Dalam arti sempit pembelajaran dapat diartikan  sebagai suatu proses 
perubahan tingkah laku karena interaksi indifidu dengan lingkungan dan 
pengalaman.15 Jadi, lingkunganlah yang paling berpengaruh dalam pembelajaran. 
Perencanaan proses pembelajaran  meliputi silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
1) Silabus 
Silabus sebagai acuan pengembangan RPP. Silabus dikembangkan oleh satuan 
pendidikan berdasarkan Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan, serta panduan 
penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam pelaksanaannya, 
penegmbangan silabus dapat dilakukan oleh para guru secara mandiri atau kelompok 
dalam sebuah sekolah /madrsah atau beberapa kelompok musyawarah guru mata 
pelajaran atau pusat kegiatan guru dan Dinas Pendidikan. Pengembangan silabus 
disusun di bawah supervise dinas kabupaten/kota yang bertanggung jawab dibidang 
pendidikan untuk sekolah. 
 
 
                                                          
14Forum Guru Nusantara, Konsep Dasar Mata Pelajaran IPA di SD. http://forum Guru 
Nusantara.blogspot/konsep-dasar-mata-pelajaran-IPA-di-SD.com. Diakses tanggal 20 februari 2015. 
15Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Cet. IV; Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 
2012), h. 10. 
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2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dijabarkan dari silabus untuk 
mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam upaya  mencapai Kompetensi Dasar (KD). 
Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan 
sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspriratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran disusun untuk setiap kompetensi dasar yang dapat 
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. Adapun komponen-komponen 
yang ada dalam RPP adalah sebagai berikut: 
a. Identitas mata pelajaran 
 Identitas mata pelajaraneliputi satuan pendidikan, kelas, semester, program, 
program/program keahlian, mata pelajaran atau tema pelajaran, serta jumlah 
pertemuan. 
b. Standar Kompetensi (SK) 
 Standar Kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik 
yang menggambarkan penguasaan pengetahuan,sikap dan keterampilan yang 
diharapkan dicapai pada setiap kelas  atau semester pada suatu mata pelajaran. 
c. Kompetensi Dasar (KD)  
Kompetensi Dasar yaitu sejumlah kemampuan yang harus dikuasai oleh 
peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator 





Indikator pencapaian kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur  dan/atau 
diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi 
acuan penilaian mata pelajaran.indikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan 
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur  yang mencakup 
pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
e. Tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang 
diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar. 
f. Materi ajar 
Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang relevan dan 
ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian 
kompetensi. 
g. Alokasi waktu 
Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian 
kompetensi dasar dan beban belajar. 
h. Metode pembelajaran 
Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau 
seperangkat indikator  yang telah ditetapkan. 
i. Kegiatan pembelajaran 






  Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan pembelajaran 
yang ditunjuk untuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 
2) Inti  
Inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar. 
Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas sesuai bakat, minat 
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
3) Penutup  
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas 
pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman, kesimpulan, 
penilaian dan refleksi, umpan balik serta tindak lanjut. 
j. Sumber belajar 
Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan 
kompetensi dasar serta materi ajar, kegiatan pembelajaran dan indikator pencapaian 
kompetensi. 
k. Penilaian hasil belajar 
Prosedur dan penilaian hasil dan proses pembelajaran disesuaikan dengan 
indikator pencapaian kompetensi dan mengacu pada standar penilaian. 
Model pembelajaran, menurut Meyer, model dimaknakan sebagai suatu objek 
atau konsep yang digunakan untuk mempresentasekan suatu hal.16 Model berfungsi 
                                                          




sebagai pedoman bagi guru dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar. 
Terdapat beberapa pengertian model menurut para ahli, diantaranya: 
1. Udin, model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar yang 
akan diberikan untuk mencapai tujuan tertentu.17 
2. Joice dan Weil, model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang 
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang bahan-bahan 
pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.18 
3. Munif Chatib, berpendapat bahwa model pembelajaran adalah sebuah sistem  
proses pembelajaran yang utuh, mulai dari awal hingga akhir, yang 
melingkupi pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, metode 
pembelajaran dan teknik pembelajaran.19 
Model pembelajaran berisi unsur, tujuan dan asumsi,tahap-tahap kegiatan, 
setting pembelajaran (situasi yang dikehendaki pada model pembelajaran tersebut), 
kegiatan guru dan siswa, perangkat pembelajaran (Sarana Bahan dan alat yang 
diperlukan), dampak belajar dan hasil belajar secara langsung atau tidak langsung  
adalah sebagai akibat proses belajar mengajar.20 Dengan demikian, satu model 
pembelajaran dapat menggunakan beberapa metode, teknik dan taktik pembelajaran 
sekaligus. 
                                                          
17Ending Mulyatiningsih, Metode penelitian Terapan Bidang Pendidikan (Cet. I; Bandung: 
Alfabeta CV, 2012), h. 227. 
18 Rusman, Model-Model Pembelajaran (Cet. VI; Jakarta: Rajawali Press, 2013), h.113. 
19 Munif Chatib, Gurunya Manusia (Cet. VIII; Bandung: Kaifa, 2012), h. 128. 
20Rusman, Model-Model Pembelajaran, h.136. 
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Guru dalam mengajarkan pokok bahasan tertentu tentu saja harus memilih 
model pembelajaran yang paling sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Oleh karena itu, dalam memilih model harus memiliki pertimbangan-
pertimbangan. Misalnya materi pelajaran, tingkat perkembangan kognitif siswa dan 
sarana atau fasilitas yang tersedia. 
 Terdapat banyak macam pilihan model pembelajaran interaktif yang dapat 
dipilih oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Misalnya saja model 
pemebelajaran interaktif type picture and picture. 
2.  Pengertian model pembelajaran interaktif Type Picture and Picture 
Salah satu model yang populer saat ini dalam pembelajaran adalah model 
Picture and Picture. Model Picture and Picture adalah suatu metode belajar yang 
menggunakan gambar dan dipasangkan/diurutkan menjadi urutan logis.21 
Pembelajaran ini memiliki ciri aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan. 
Model apapun yang digunakan selalu menekankan aktifnya peserta didik dalam setiap 
proses pembelajaran. Inovativ; setiap pembelajaran harus memberikan sesuatu yang 
baru, berbeda dan selalu menarik minat peserta didik. Pembelajaran kreatif, setiap 
pembelajarannya harus menimbulkan minat kepada peserta didik untuk menghasilkan 
sesuatu atau dapat menyelesaikan suatu masalah dengan menggunakan metode, 
teknik atau cara yang dikuasai oleh siswa itu sendiri yang diperoleh dari proses 
pembelajaran. 
Adapun langkah-langkah dalam model pembelajaran Picture and Picture 
adalah sebagai berikut: 
a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
                                                          
21Jumanta Hamdayama, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter, (Bogor: 
Ghalia Indonesia, 2014), h. 229. 
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b. Guru menyajikan materi sebagai pengantar dengan teknik penyampaian yang baik 
agar minat siswa untuk belajar jauh lebih bagus. 
c. Guru memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi. 
d. Guru menunjuk atau memanggil siswa secara bergantian untuk memasang atau 
mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis. 
e. Guru menanyakan alasan dasar atau dasar pemikiran urutan gambar tersebut, 
setelah itu ajaklah siswa menemukan rumus, jalan cerita atau tuntutan kompetensi 
dasar dengan indikator yang ingin dicapai. 
f. Dari alasan / urutan gambar tersebut, guru memulai menanamkan konsep atau 
materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. 
g. Kesimpulan atau rangkuman.22  
Pembelajaran Picture and Picture ini mendorong guru lebih berperan sebagai 
fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan penghubung kearah pemahaman yang 
lebih tinggi. Guru tidak hanya memberi pengetahuan kepada peserta didik tetapi juga 
harus membangun pengetahuan dalam pikirannya.23 
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Interaktif Type Picture 
and Picture 
Setiap model pembelajaran yang dipilih tentulah memiliki unsur positif dan 
negatif. Demikian pula model pembelajaran interaktif Type Picture and Picture, yang 
mempunyai kelebihan dan kekurangan dalam penerapannya dalam pembelajara. Hal 
tersebut memerlukan keterampilan dari seorang guru untuk mencari solusi dari 
kelemahan model pembelajaran yang digunakan.  
                                                          
22Jumanta Hamdayama. Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkararakter, h. 231. 
23Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Ed. IV; 
Jakarta: Rajawali Press, 2011), h. 201. 
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Istarani mengemukakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 
Picture and Picture memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan 
pembelajaran dengan menggunakan model Picture and Picture , di antaranya: 
a. Materi yang dibelajarkan lebih terarah karena pada awal pembelajaran guru 
menjelaskan kompetensi yang harus dicapai dan materi secara singkat terlebih 
dahulu. 
b. Peserta didik lebih cepat menangkap materi ajar karena guru menunjukkan 
gambar-gambar mengenai materi yang dipelajari. 
c. Dapat meningkatkan daya nalar atau daya pikir siswa karena siswa disuruh guru 
untuk menganalisis gambar yang ada. 
d. Dapat meningkatkan tanggung jawab peserta didik, sebab guru menanyakan alasan 
peserta didik mengurutkan gambar. 
e. Pembelajaran lebih berkesan sebab peserta didik mengamati langsung gambar 
yang telah dipersiapkan oleh guru.24 
Adapun kelemahan model pembelajaran interaktif Type Picture and Picture 
adalah: 
1) Sulit menemukan gambar-gambar yang bagus dan berkualitas serta sesuai 
dengan materi pembelajaran. 
Solusinya: Sebelum mengajar menggunakan gambar-gambar sebaiknya 
guru mencari gambar-gambar yang dibutuhkan baik itu di media surat 
kabar, majalah, internet dan lain-lain. Dan sebaiknya menggunakan 1 
macam gambar saja yang kemudian difotocopy agar guru tidak kesulitan 
menemukan gambar yang berbagai macam bentuknya. 
                                                          
24Jumanta Hamdayama. Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter. h. 231. 
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2) Sulit menemukan gambar-gambar yang sesuai dengan nalar atau 
kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik. 
Solusi: Sebaiknya guru menugaskan dan mengarahkan siswa saja untuk 
mencari gambar-gambar yang dia pahami sesuai dengan materi ajar, 
kemudian tugas guru berikutnya adalah membagikan gambar tersebut 
secara acak pada siswa yang berbeda pada pertemuan berikutnya. 
3) Baik guru ataupun siswa kurang terbiasa dalam menggunakan gambar 
sebagai bahan utama dalam membahas suatu materi pelajaran. 
Solusi: Guru sebaiknya membiasakan siswa belajar menggunakan gambar 
yang menarik agar siswa tidak jenuh dengan gambar-gambar yang itu-itu 
saja. 
4) Tidak tersedianya dana khusus untuk menemukan atau mengadakan 
gambar-gambar yang diinginkan.25 
Solusi: Menggunakan gambar-gambar yang mudah diperoleh saja 
misalnya dengan mengcofy gambar yang ada di buku paket ataupun 









                                                          





Bab ini membahas tentang metode atau cara mendapatkan kajian yang dapat 
dipertanggungjawabkan  secara ilmiah, untuk itu maka dalam menelaah data, 
menjelaskan dan menyimpulkan objek pembahasan dalam skripsi nanti, penulis akan 
menempuh metode sebagai berikut: 
A. Jenis  dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah ex post facto. Jenis penelitian ini digunakan karena 
peneliti tidak memberikan perlakuan terhadap variabel yang diteliti. Penelitian ex post 
facto adalah peneliti tidak mengendalikan variabel secara langsung karena variabel 
tersebut telah terjadi dan variabel tersebut pada dasarnya memang tidak dimanipulasi. 
Ciri pokok penelitian ini adalah peneliti dalam membandingkan hubungan sebab 
akibat dari variabelnya, tidak dapat melakukan perlakuan. Penelitian ini cenderung 
mengandalkan data kuantitatif.1 
Lokasi penelitian ini adalah di kelas IV MI Nasrul Haq Makassar yang 
beralamat di Jalan Sungai Walanae No. 48 Kelurahan Maricaiya Baru Kota Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang dikaji dalam penelitian ini serta memperhatikan 
jenis data dan macam data, maka penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 
kuantitatif, karena data-data atau informasi yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
                                                          




berbentuk angka-angka yang memerlukan perhitungan dengan menggunakan analisis 
statistik. 
C. Desain Penelitian  
Desain penelitian ini adalah paradigma sederhana dengan satu variabel 





                                    Desain penelitian paradigma sederhana 
Dimana : 
X  : Penggunaan model pembelajaran interaktif Type Picture and  Picture 
 Y  : Hasil belajar IPA 
      : Pengaruh Variabel X dengan Variabel Y 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki 
karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti. objek atau nilai disebut 
unit analisis  atau elemen populasi. Subjek penelitian tentu bermacam-macam 
wujudnya bisa orang, bisa benda dan lain sebagainya.2 
 Setiap penelitian memerlukan sejumlah objek yang harus diselidiki secara 
ideal. Penentuan penarikan sampel didasarkan pada pendapat Suharsimi Arikunto 
bahwa apabila subjeknya lebih dari 100, maka dapat diambil antara 10-15 % atau 20-
                                                          




25% atau 15-30% atau juga lebih. Sedangkan apabila subjeknya kurang dari 100, 
maka lebih baik diambil sepenuhnya sehingga penelitian yang dilakukan yaitu 
merupakan penelitian populasi.3 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi 
merupakan keseluruhan aspek, karakteristik atau fenomena tertentu dari objek yang 
menjadi pusat perhatian dari peneliti. Populasi penelitian ini adalah semua Siswa 
kelas IV di MI Nasrul Haq yang berjumlah 30 orang peserta didik. 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.4 Adapun teknik 
sampling yang digunakan oleh peneliti dalam penelian ini adalah sampling jenuh. 
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, 
kurang dari 100 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan 
kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain dari sampel jenuh adalah sensus, dimana 
semua anggota populasi dijadikan sampel.5 
Melihat jumlah populasi di kelas IV MI Nasrul Haq yang jumlahnya terdiri 
dari 30 orang peserta didik maka peneliti akan mengambil ke 30 orang tersebut 
sebagai subjek dalam penelitian ini. 
E. Prosedur penelitian 
Ada beberapa teknik atau prosedur yang harus dilalui dalam metodologi 
statistik, yaitu sebagai berikut: 
                                                          
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pengantar Praktik (Cet. VIII; Jakarta: 
Rineka Cipta, 1992), h.134. 
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pengantar Praktik, h. 174. 
5Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R and D. 
Bandung: Alfabeta. 2014, h.124. 
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1. Teknik Perencanaan 
Teknik perencanaan merupakan tahap awal atau tahap identifikasi masalah. 
Pada tahap itu, masalah atau persoalan yang ada dipahami dan didefinisikan secara 
jelas dan tepat, misalnya sifat permasalahan, luas permasalahan dan dampak situasi.6 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Data statistik dapat dikumpulkan dengan menggunakan prosedur yang 
sistematis. Pengumpulan data dimaksudkan sebagai pencatatan peristiwa atau 
karakteristik dari sebagian atau seluruh elemen populasi. Pengumpulan data dapat 
ditempuh dengan berbagai macam cara. Adapun cara pengumpulan data yang akan 
penulis tempuh yaitu: 
a) Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.7 
b) Wawancara 
Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan langsung mengadakan 
tanya jawab kepada objek yang diteliti atau kepada perantara yang mengetahui 
persoalan dari objek yang sedang diteliti. 
c) Angket  
Angket adalah beberapa pertanyaan yang berhubungan erat dengan masalah 
penelitian yang hendak dipecahkan, disusun, dan disebarkan kepada responden 
                                                          
6Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1 (Statistik Deskriptif) (Cet. IV; Jakarta: Sinar 
Grafika Offset, 2008), h. 10. 
7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 240. 
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untuk memperoleh informasi di lapangan.8 Jenis angket yang digunakan ialah 
angket tertutup. Angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk 
sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang 
sesuai dengan karakter dirinya dengan cara memberikan tanda silang atau tanda 
checklist.9 
Angket akan dibagikan dan diisi oleh peserta didik yang fungsinya untuk 
mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan model pembelajaran 
interaktif type picture and picture pada mata pelajaran IPA. 
3. Teknik Pengolahan Data 
Data yang telah dikumpulkan (data mentah) kemudian diolah. Pengolahan 
data dimaksudkan sebagai suatu proses untuk memperoleh data ringkasan dan data 
mentah dengan menggunakan cara atau rumus tertentu. Data ringkasan yang 
diperoleh dari pengolahan data itu dapat berupa jumlah (total), rata-rata (average), 
dan persentase (persentage).10  
4. Teknik Pelaporan Data 
Data yang sudah diolah, agar mudah dibaca dan dimengerti oleh orang lain 
atau mengambil keputusan, perlu disajikan kedalam bentuk-bentuk tertentu. 
Penyajian data memiliki fungsi antara lain:. 
(1) Menunjukkan perkembangan suatu keadaan 
(2) Mengadakan perbandingan pada suatu waktu.11 
                                                          
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), h. 76. 
9Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, h. 72. 
10Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1 (Statistik Deskriptif),  h. 18. 




F. Instrumen Penelitian 
1. Pedoman Dokumentasi 
Dokumentasi adalah instrumen yang digunakan oleh peneliti untuk meperoleh 
suatu informasi yang dibutuhkan dalam penelitian dengan menyelidiki benda-benda 
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen dan sebagainya. 
 Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan daftar jumlah siswa kelas IV 
yang merupakan sampel penelitian. Instrumen ini juga diguanakan untuk memperoleh 
data mengenai hasil belajar IPA siswa kelas IV MI Nasrul Haq Makassar. 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data, informasi dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam 
suatu penelitian dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai suatu hal 
tertentu yang telah dipersiapkan sebelumnya kepada narasumberyang dilaksanakan 
dengan cara bertatap muka secara langsung dengan narasumber. Alat bantu ini 
digunakan untuk memperoleh data mengenai pengaruh penggunaan model 
pembelajaran interaktiftype picture and picture terhadap hasil belajar siswa dengan 
narasumber yaitu guru mata pelajaran IPA yang mengajar di kelas IV MI Nasrul Haq 
Makassar. 
Instrumen ini diajukan 16 butir pertanyaan mengenai pokok bahasan yang 
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran interaktif type picture and 
picture, hasil belajar siswa, pengaruh model pembelajaran picture and picture 




3. Pedoman angket 
Angket merupakan sejumlah daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis yang 
diberikan kepada orang lain dengan tujuan untuk memperoleh informasi mengenai 
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. Olrang lain yang diharapkan 
memberikan informasi ini disebut responden. Pada penelitian ini yang menjadi 
responden adalah siswa kelas IV MI Nasrul Haq Makassar. Menurut cara 
memberikan respon, angket dibedakan menjadi 2 jenis yaitu angket terbuka dan 
angket tertutup.12 Angket yang digunakan pada penelitian ini adalah angket tertutup 
yaitu angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden 
tinggal memberikan tanda centang atau tanda silang pada kolom atau tempat yang 
sesua. Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data mengenai penggunaan model 
pembelajaran interaktif type picture and picture terhadap hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran IPA di kelas IV MI Nasrul Haq Makassar. 
Instrumen yang digunakan ini mengadopsi skala Guttman yang dimodifikasi, 
yang semula hanya dua pilihan jawaban menjadi tiga pilihan jawaban. Hal ini 
dilakukan agar menghilangkan kesan ekstrim terhadap jawaban yang diberikan oleh 
responden. 
Pilihan jawaban untuk setiap butir angket dengan skornya yaitu: 
1) Jawaban “Ya” dengan skor 3 
2) Jawaban “Kadang-kadang” dengan skor 2 
3) Jawaban “Tidak” dengan skor 1 
 
 
                                                          
12Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:PT Rineka 
Cipta, 2010), h.103. 
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Statistik Deskriptif 
Metode statistik deskriptif adalah sekumpulan metode yang berupaya 
membuat ringkasan dan deskripsi data-data yang telah dikumpulkan dan 
memungkinkan peneliti untuk membuat deskripsi nilai-nilai yang banyak dengan 
angka-angka indeks yang simpel.13 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.14 
Analisis deskriptif ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang 
penggunaan model pembelajaran interaktif Type Picture and Picture di kelas IV MI 
Nasrul Haq Makassar, pokok bahasan IPA yang diajarkan menggunakan model 
pembelajaran interaktif type picture and picture dan jumlah siswa yang menjadi 
populasi dan sampel penelitian. 
Deskripsi mengenai penggunaan model pembelajaran interaktif type picture 
and picture diperoleh dengan menggunakan angket atau koesioner sedangkan 
mengenai hasil belajar IPA diperoleh dengan wawancara dengan guru bidang studi 
IPA serta dengan cara dokumentasi. 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penggunaan teknik analisis deskriptif 
adalah sebagai berikut: 
                                                          
13Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta:Rajawali Press, 2011), h.268. 
14Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h.208. 
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a) Menghitung range (jangkauan), range adalah selisih antara data dengan nilai 
terbesar dengan data dengan nilai terkecil. 
Range= Nilaimax - Nilaimin 
b) Banyaknya kelas interval 
 Banyak kelas= 1 + 3,3 log n 
c) Menghitung panjang nilai interval 
  Panjang kelas =  
d) Rata-rata / mean ( ) 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-
rata dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) ini didapat dengan menjumlahkan data 
seluruh individu dalam kelompok itu, kemudian dibagi dengan jumlah individu yang 
ada pada kelompok tersebut. Hal ini dapat dirumuskan seperti rumus berikut:15 
 
 
Keterangan :  
 = Rata-rata variabel  
  = Frekuensi untuk variabel 
 = Tanda kelas interval variabel  
e) Persentase (%)  
 
         
                                                          
15Sugiyono, Statistika untuk penelitian (Cet. XXIII; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 49.  
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Keterangan :   
               f : Frekuensi yang sedang dicari peresentasinya  
                 N: Banyaknya frekuensi / sampel responden. 
                P : Angka persentase.16 
f) Menghitung Modus  
 
 
Keterangan :  
Mo  = Modus 
Bp  = Batas bawah kelas yang mengandung modus  
P  = Panjang kelas nilai modus  
F1  = Selisih frekuensi modus dengan frekuensi sebelumnya  
F2  = Selisih frekuensi modus dengan frekuensi sesudahnya   
g) Menghitung Nilai Median  
 
Me = Bp + P  
Keterangan :  
Me  = Median  
Bp  = Batas bawah kelas yang mengandung median  
P  = Panjang kelas nilai median  
F  = Banyaknya frekuensi kelas median  
Jf  = Jumlah dari semua kumulatif sebelum kelas median  
n  = Jumlah data 
 
                                                          
16Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet VII; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2004), h. 130.  
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h) Menghitung Standar Deviasi 
Standar deviasi adalah deviasi rata-rata yang telah menempuh proses 
perhitungan. Standar deviasi atau deviasi standar umumnya  diberi lambang ð atau 
SD. Adapun rumus untuk mencari standar deviasi yaitu:17 
 
SD   =  
Keterangan: 
SD = Standar Deviasi  
xi = Nilai Tengah 
x = Nilai Rata- rata 
n = Jumlah Responden 
i) Menentukan Kategorisasi 
Skor penggunaan model pembelajaran interaktif type picture and picture dan 
hasil belajar siswa dijelaskan (diinterpretasi) dengan menggunakan kategorisasi 




Kategori Batas Kategori 
Rendah X   
Sedang   
Tinggi  X 
 
                                                          
17Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. XXIV; Jakarta: PT Raja Grafindo 




              = rata – rata  
              = standar deviasi.18 
2. Teknik Statistik Inferensial 
Statistik inferensial, (sering juga disebut statistik induktif atau statistik 
probabilitas), adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel 
dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.19 Teknik analisis dalam penelitian ini 
menggunakan rumus statistic regresi linear sederhana  dan teknik ini digunakan untuk 
mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 
dengan persamaan regresi linear seperti yang disebutkan oleh Sudjana berikut ini:20 
Statistik inferensial digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis namun 
sebelumnya dilakukan uji prasyarat berikut: 
a. Uji Prasyarat analisis 
1. Uji Normalitas Data 
Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data dan 
merupakan pengujian yang paling banyak dilakukan untuk analisis parametrik.21 
Untuk melakukan olah data uji normalitas data metode yang digunakan ialah metode 
SPSS V23 for Windows. Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data 
dari variabel itu berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji One Sample Kolomogorof –Smirnov dengan taraf signifikan 0,05 
                                                          
18Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 149. 
 19Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 148. 
20Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h.312. 
21Purbayudi Budi Santosa Ms dan Ashari, Analisis Statistik dengan Microsoft Excel dan SPSS, 
( Yoyakarta: Andi Offset, 2007), h. 230.  
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(5%). Perhitungan uji normalitas ini menggunakan bantuan program SPPS V23 for 
windows. 
2. Uji Linearitas 
Untuk melakukan olah data uji linearitas regresi metode yang digunakan ialah 
metode SPSS V23 for Windows. Uji linearitas ini digunakan untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan berbentuk linear antara variabel bebas dan variabel terikat. 
Hubungan variabel bebas dan variabel terikat dikatakan linear jika f hitung < f tabel 
atau signifikan (p) < 0.05. Uji linearitas pada penelitian ini menggunakan bantuan 
program Spss V23 for windows. 
Jika data yang diperoleh berdistribusi normal dan linear, maka uji hipotesis 
untuk mencari pengaruh variabel X terhadap variabel  Y yaitu dengan menggunakan  
analisis regresi Sederhana.  
3. Uji Korelasi 
Uji korelasi digunakan untuk mengetahui apakah model pembelajaran 
interaktif type picture and picture memiliki hubungan dengan hasil belajar peserta 
didik melalui bantuan SPSS V 23. Uji korelasional dengan taraf signifikan sebesar = 
0,05 dengan ketentuan data dikatakan memiliki hubungan apabila sig = 0,05 
sedangkan data tidak memiliki hubungan apabila sig  = 0,05, analisis ini 
menggunakan korelasi product moment dengan bantuan SPSS V 23 for windows. 
b. Uji Hipotesis menggunakan Analisis Regresi Sederhana 
Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan rumus statistic regresi 
linear sederhana  dan teknik ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
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variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) dengan persamaan regresi linear 







X :Variabel bebas 
Y :Variabel terikat 
a :Konstanta  
b :Koefisien Regresi 
N :Jumlah responden 
c. Uji F 
1) F hitung > F tabel maka hipotesis diterima 
2) F hitung > F tabel maka hipotesis ditolak 
 Pengujian hipotesis menggunakan bantuan program SPSS 23  for windows. 
                                                          




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 
pembelajaran interaktif type picture and picture terhadap hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran IPA di kelas IV MI Nasrul Haq Makassar. 
1. Analisis Deskriptif 
a. Gambaran Penggunaan model pembelajaran interaktif type picture and 
picture pada mata pelajaran IPA di kelas IV MI Nasrul Haq Makassar  
Berdasarkan penelitian pengaruh penggunaan model pembelajaran interaktif 
type picture and picture terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA 
di kelas IV MI Nasrul Haq Makassar dengan jumlah sampel 30 orang yang diambil 
secara teknik populasi total adalah cara penarikan sampel dengan mengambil seluruh 
jumlah populasi, maka penulis mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh 
siswa kelas IV MI Nasrul Haq Makassar yang kemudian diberi skor pada masing-
masing item soal dan disajikan dalam bentuk tabel seperti yang disajikan dalam tabel 
berikut ini. 
1) Membuat tabel distribusi responden terhadap penggunaan model pembelajaran 





Tabel Distribusi Responden terhadap Penggunaan Model Pembelajaran 
Interaktif Type Picture and Picture pada Mata Pelajaran IPA di Kelas IV MI 
Nasrul Haq Makassar 
NO RESPONDEN SKOR 
1 Awaluddin 28 
2 Muh. Fadli Lara Saputra 26 
3 Awaluddin 32 
4 M. Miftahul Qalbi 28 
5 Arya 30 
6 Damar 26 
7 Aril 26 
8 Irsan Munir 30 
9 Fahri 30 
10 Muh. Jefri 27 
11 Muh. Aditiya Dede 27 
12 Muh. Wahyu Irwan 28 
13 Indasari 26 
14 Amelia  30 
15 Irda Pertiwi 27 
16 Rismayanti 24 
17 Nurannisa 28 
18 Fannesa Ilfa S 24 
19 Suci Salsabilah 30 
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21 Febriani 30 
22 Chintia Ramadani 26 
23 Yunus 26 
24 M. Safahat 27 
25 Gilang Ramdhan 27 
26 M . Ramlan 28 
27 Fitriani  26 
28 Febri  27 
29 Dewi  28 
30 Rahul  29 
Sumber: Hasil olah angket, 2016. 
 
a) Menghitung Rentang 
Rentang = Data Tertinggi – Data Terendah 
 = 32 – 24 
 = 8 
b) Menghitung Banyak Kelas Interval 
Banyak Kelas = 1 + 3,3 Log 30 
= 1 + 3,3 (1,48) 
= 1 + 4,484 
= 5,484 dibulatkan menjadi 5 
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c) Menghitung Panjang Kelas Interval  
 Panjang Kelas =  
  = 8/5 
  = 1,6 dibulatkan menjadi 2 
d) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi penggunaan model pembelajaran interaktif 
type picture and picture di kelas IV MI Nasrul Haq Makassar. 
Tabel 4.2 
Daftar Distribusi Frekuensi Penggunaan Model Pembelajaran Interaktif Type 
Picture and Picture di kelas IV MI Nasrul Haq Makassar. 
Interval skor Tabulasi Frekuensi 
24 – 25 || 2 
26 – 27  |||| |||| |||| |||| |||| 15 
28 – 29  ||||  | 6 
30 – 31  ||||  | 6 
32 – 33 | 1 
Jumlah 30 30 
Penyajian data tersebut di atas menggunakan tally guna mengetahui frekuensi 
pada setiap kelas interval, dengan memperhatikan 30 siswa sebagai sampel, 2 siswa 
berada dalam interval (24-25) dan sebanyak 15 siswa berada dalam interval (26-27), 6 
siswa berada dalam interval (28-29), 6 siswa berada dalam interval (30-31) dan 1 
siswa berada dalam interval (32-33), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor 
penggunaan model pembelajaran interaktif type picture and picture di kelas IV MI 
Nasrul Haq Makassar yang diperoleh skor terendah 24 dan skor tertinggi 32, dengan 
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rata-rata tingkat frekuensi penggunaan model pembelajaran interaktif type picture and 
picture di kelas IV MI Nasrul Haq Makassar  berada dalam interval (26-27). 
2) Menghitung nilai rata-rata (Mean) 
Tabel 4.3 
              Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval skor Fi Xi Fi.Xi 
24 – 25 2 24,5 49 
26 – 27  15 26,5 397,5 
28 – 29  6 28,5 171 
30 – 31  6 30,5 183 
32 – 33 1 32,5 32,5 
Jumlah  30  833 
 
X  =  
 = 833/30 
 = 27,77 dibulatkan menjadi 28 
3) Menghitung Standar Deviasi 
Tabel 4.4 
Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Interval 
skor 
Fi Xi Fi.Xi Xi-X (Xi-X)² Fi(Xi-X)² 
24 - 25 2 24,5 49 -3,5 12,25 24,5 
26 – 27  15 26,5 397,5 -1,5 2,25 33,75 
28 – 29  6 28,5 171 0,5 0,25 1,5 
30 – 31  6 30,5 183 2,5 6,25 37,5 
32 - 33 1 32,5 32,5 4,5 20,25 20,25 




SD   =  
 
=    
=     
       SD                           =   2  
4) Mengkategorisasikan Skor Responden 
Angket penelitian ini berjumlah 12 item soal dengan 3 alternatif jawaban 
sehingga  diperoleh rentangan skor 12 sampai 36. Data ini diperoleh dari 30 siswa 
yang menjadi responden. 
Berdasarkan data skor tingkat penggunaan model pembelajaran interaktif type 
picture and picture di kelas IV MI Nasrul Haq Makassar yang diperoleh, skor 
terendah 24 dan skor tertinggi 32, dengan mean sebesar 28; standar deviasi sebesar 2. 
Hasil perhitungan statistik dikorelasi menjadi 3 skala menurut azwar. 
Tingkat penggunaan model pembelajaran interaktif type picture and picture di 
kelas IV MI Nasrul Haq Makassar dapat diketahui dengan mengkategorikan skor 
responden. Adapun interval penilaian tingkat penggunaan model pembelajaran 
interaktif type picture and picture di kelas IV MI Nasrul Haq Makassar digolongkan 
kedalam 3 kategori1, dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
                                                          





Kategori Tingkat Penggunaan Model Pembelajaran Interaktif Type 
Picture and Picture di Kelas IV MI Nasrul Haq Makassar 
Kategori Batas Kategori Interval  Frekuensi  Persentase  




26 ≤ X < 
30 
21 70% 
Tinggi  X 30 ≤ X 7 23,33% 
Jumlah   30 100% 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut di atas, dengan memperhatikan 
30 siswa sebagai sampel, 2 atau 6,67% siswa yang berada pada kategori rendah, 21 
atau 70% siswa berada dalam kategori sedang dan 7 atau 23,33% berada dalam 
kategori tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gambaran penggunaan 
model pembelajaran interaktif type picture and picture di kelas IV MI Nasrul Haq 
Makassar berada dalam kategori sedang. 
b. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas IV MI Nasrul 
Haq Makassar 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap kelas IV MI 
Nasrul Haq Makassar dengan jumlah sampel 30 orang diambil secara teknik populasi 
total adalah cara penarikan sampel dengan mengambil seluruh  jumlah populasi, 
maka penulis dapat mengumpulkan data berupa hasil belajar siswa diperoleh dari 
nilai rata-rata siswa pada pokok materi IPA yang diajarkan menggunakan model 
pembelajaran interaktif type picture and picture yaitu pokok materi penggolongan 
hewan. Nilai rata-rata siswa diambil dari 2 sub materi penggolongan hewan karena 
menurut hasil wawancara dengan guru bidang studi IPA di kelas IV MI Nasrul Haq 
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Makassar, pada saat mengajar pokok bahasan tersebut guru menggunakan model 
pembelajaran interaktif type picture and picture.2 Berikut ini disajikan tabel nilai rata-
rata siswa kelas IV pada pokok bahasan penggolongan hewan: 
1. Data hasil belajar IPA siswa kelas IV MI Nasrul Haq Makassar dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4. 6 
Skor Nilai Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV MI Nasrul Haq Makassar 
NO Responden Skor 
1 Muh. Fadel 94 
2 Muh. Fadli Lara Saputra 83 
3 Awaluddin 94 
4 M. Miftahul Qalbi 94 
5 Arya 90 
6 Damar 90 
7 Aril 86 
8 Irsan Munir 85 
9 Fahri 90 
10 Muh. Jefri 84 
11 Muh. Aditiya Dede 85 
12 Muh. Wahyu Irwan 82 
                                                          
2Abdul Hamid, Wali Kelas IV MI Nasrul Haq Makassar. 3 Oktober 2016. 
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Lanjutan Tabel 4.6 
13 Indasari 94 
14 Amelia  95 
15 Irda Pertiwi 87 
16 Rismayanti 88 
17 Nurannisa 90 
18 Fannesa Ilfa S          94 
19 Suci Salsabilah 98 
20 Rani 88 
21 Febriani 90 
22 Chintia Ramadhani 80 
23 Yunus 83 
24 M. Safahat 82 
25 Gilang Ramadhan 85 
26 Muh. Ramlan 89 
27 Fitriani 85 
28 Febri 83 
29 Dewi 89 
30 Rahul 89 
Rata-rata 30 88 





a) Menghitung Rentang 
     Rentang  = Data Tertinggi – Data Terendah 
  = 98-80 
  = 18 
b) Menghitung Banyak Kelas Interval 
     Banyak Kelas = 1 + 3,3 Log 30 
= 1 + 3,3 (1,48) 
= 1 + 4,484 
= 5,484 dibulatkan menjadi 5 
c) Menghitung Panjang Kelas Interval  
Panjang Kelas =  
  = 18/5 
  = 3,6 dibulatkan menjadi 4 
d) Membuat tabel distribusi hasil belajar IPA siswa kelas IV MI Nasrul Haq 
Makassar dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.7 
Distribusi Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV MI Nasrul Haq 
Makassar 
Interval skor Tabulasi Frekuensi 
80 - 83 |||| | 6 
84 – 87  |||| || 7 
88 – 91 |||| ||||  10 
92 - 95 |||| | 6 
96 – 99  | 1 
Jumlah  30 30 
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Penyajian data tersebut di atas menggunakan tally guna mengetahui frekuensi 
pada setiap interval, dengan memperhatikan 30 siswa sebagai sampel, 6 siswa berada 
dalam interval (80-83), 7 siswa berada dalam interval (84-87), 10 siswa berada dalam 
interval (88-91), 6 siswa berada dalam interval (92-95) dan 1 siswa berada dalam 
interval (96-99), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor tingkat frekuensi 
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA di kelas IV MI Nasrul Haq Makassar 
yang diperoleh, skor terendah 80 dan skor tertinggi 98, dengan rata-rata skor tingkat 
frekuensi hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA di kelas IV MI Nasrul Haq 
Makassar berada dalam interval (88-91) yaitu pada kelas no.3. 
2. Menghitung Rata-Rata 
Tabel 4.8 
Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval skor Fi Xi Fi.Xi 
80 - 83 6 81,5           489 
84 – 87 7 85,5 598,5 
88 – 91 10 89,5 895 
92 - 95 6 93.5 561 
96 – 99  1 97,5 97,5 
jumlah 30  2641 
 
X  =  
 = 2641/30 
 = 88,03 dibulatkan menjadi 88 
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3. Menghitung Standar Deviasi 
Tabel 4.9 
Tabel Penolong untuk Standar Deviasi 
Interval 
skor 
Fi Xi Fi.Xi Xi-X (Xi-X)² Fi(Xi-X)² 
80 – 83 6 81,5 489 -6,5 42,25 253,5 
84 – 87 7 85,5 598,5 -2,5 6,25 43,75 
88 – 91 10 89,5 895 1,5 2,25 22,5 
92 – 95 6 93,5 561 5,5 30,25 181,5 
96 - 99 1 97,5 97,5 9,5 90,25 90,25 
Jumlah 30     591,5 
 
SD   =  
=   
   =    
SD    =   4,52 dibulatkan menjadi 5 
 
4. Mengkategorisasikan Skor Hasil Belajar Siswa 
Berdasarkan data skor hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA di kelas 
IV MI Nasrul Haq Makassar yang diperoleh, skor terendah 80 dan skor tertinggi 98, 
dengan mean sebesar 88 dan standar deviasi sebesar 5. Hasil perhitungan statistik 
dikorelasi menjadi skala 3 menurut azwar. 
Untuk mengetahui kategori tingat hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 
IPA di kelas IV MI Nasrul Haq Makassar, dapat diketahui dengan mengkategorikan 
skor hasil belajar siswa. Adapun interval penilaian tingkat hasil belajar siswa dalam 
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mata pelajaran IPA di kelas IV MI Nasrul Haq Makassar yang digolongkan kedalam 
3 kategori,3 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.10 
Kategori Tingat Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran IPA di Kelas 
IV MI Nasrul Haq Makassar 
Kategori Batas Kategori Interval  Frekuensi  Persentase  




 83≤ X <93  20 66,67% 
Tinggi  X  93 ≤ X 7 23,33% 
Jumlah   30 100% 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut di atas, dengan memperhatikan 
30 siswa sebagai sampel, 3 atau 10% berada dalam kategori rendah, 20 atau 66,67% 
berada dalam kategori sedang dan 7 atau 23,33% siswa berada dalam kategori tinggi. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa gambaran tingkat hasil belajar siswa 
dalam mata pelajaran IPA di kelas IV MI Nasrul Haq Makassar berada dalam 
kategori sedang. 
c. Pengaruh penggunaan model pembelajaran interaktif type picture and picture 
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas IV MI 
Nasrul Haq Makassar 
1. Uji prasyarat analisis 
Uji prasyarat analisis dilakukan sebelum melakukan uji statistik  untuk 
mengetahui apakah analisis data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau 
                                                          




tidak. Analisis regresi yang digunakan pada penelitian ini mempersyaratkan uji 
normalitas, uji linearitas dan autokorelasi. 
a. Uji normalitas 
Pengujian normalitas data dilakukan pada data penggunaan model 
pembelajaran interaktif type picture and picture terhadap hasil belajar siswa dengan 
menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS V 23 for windows.  
Sebuah data dikatakan Normal jika: 
Nilai Sig  >  0,05 = Data berdistribusi Normal  
Nilai Sig  <  0,05 = Data tidak berdistribusi Normal 
 Berdasarkan analisis uji prasyarat yang diperoleh dari hasil uji normalitas 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
                                             Tabel 4.11 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 4,17406454 
Most Extreme Differences Absolute ,120 
Positive ,120 
Negative -,076 
Test Statistic ,120 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 




  Hasil SPSS V23 for windows diperoleh nilai signifikan sebesar 0,200 sedangkan 
taraf signifikan yang ditetapkan adalah α = 0,05. Karena nilai sig = 0,200 > α = 0,05 
maka dapat dinyatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
b. Uji linearitas 
 Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui kelinieran hubungan antara variabel 
bebas (X) dan variabel terikat (Y) selain itu uji linearitas akan menentukan apakah 
data yang kita miliki sesuai dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas ini dilakukan 
dengan menggunakan bantuan SPSS V 23. Data dikatakan linear jika: 
Nilai Sig  >  0,05 = Data Linear 
Nilai Sig  <  0,05 = Data tidak Linear. 
Cara lain untuk mengetahui data linear atau tidak adalah dengan melihat nilai 
Fhitung dan Ftabel,  jika: 
Fhitung < Ftabel = Data Linear 
Fhitung > Ftabel= Data tidak Linear. 
Berikut ini hasil analisis data dengan menggunakan SPSS V 23 for windows: 
Tabel 4.12 
ANOVA Table 





Between Groups (Combined) 248,229 6 41,371 2,709 ,039 
Linearity 94,205 1 94,205 6,169 ,021 
Deviation from 
Linearity 
154,024 5 30,805 2,017 ,114 
Within Groups 351,238 23 15,271   
Total 599,467 29    
  Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh nilai Sig 0,114 > 0,05 artinya terdapat 
hubungan linear secara signifikan antara variabel penggunaan model pembelajaran 
interaktif type picture and picture (X) terhadap hasil belajar (Y) . 
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Berdasarkan nilai Fhitung = 2,017 sedangkan nilai Ftabel dengan angka df/db = 
5/23 ditemukan nilai Ftabel = 2,74. Karena nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel maka 
dapat disimpulkan bahwa, terdapat hubungan linear secara signifikan antara(X) 
terhadap motivasi belajar peserta didik (Y). 
c. Uji korelasi 
Uji korelasi digunakan untuk mengetahui apakah model pembelajaran 
interaktif type picture and picture memiliki hubungan dengan hasil belajar peserta 
didik analisis ini menggunakan bantuan SPSS V 23. Data dikatakan ada korelasi jika: 
Nilai Sig < 0,05 = ada Korelasi, sebaliknya jika nilai Sig > 0,05= tidak ada korelasi. 
Berikut ini output uji korelasi dengan menggunakan SPSS V23: 
                                                Tabel 4.13 
Correlations 
 model picture hasil belajar 
model picture Pearson Correlation 1 ,396* 
Sig. (2-tailed)  ,030 
N 30 30 
hasil belajar Pearson Correlation ,396* 1 
Sig. (2-tailed) ,030  
N 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis menggunakan SPSS 23 diperoleh 
nilai signifikan sebesar 0,03 dilihat dari nilai  sig = 0,03 < a = 0,05 maka dapat 
dikatakan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara model pembelajaran 
interaktif type picture and picture dengan hasil belajar peserta didik dalam mata 




2. Uji Hipotesisi Menggunakan Analisis Regresi Sederhana. 
Analisis regresi sederhana ini digunakan untuk mengetahui Pengaruh 
penggunaan model pembelajaran interaktif type picture and picture terhadap hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas IV MI Nasrul Haq Makassar  
a. Uji Signifikansi 
Penelitian ini melibatkan dua variabel, yakni variabel bebasnya adalah 
model pembelajaran interaktif type picture and picture dan variabel terikatnya hasil 
belajar peserta didik, sehingga untuk mencari pengaruh antara variabel bebas dan 
variabel terikat dilakukan analisis regresi. 
Sebelum melakukan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
signifikansi, yakni apakah model pembelajaran interaktif type picture and picture 
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar peserta didik kriteria 
pengujiannya ialah jika nilai sig lebih kecil dari nilai , berarti variabel X 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y, berdasarkan analisis dari SPSS V 
20, diperoleh hasil sebagai berikut ini. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Signifikansi dengan Menggunakan SPSS V 23 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 94,205 1 94,205 5,221 ,030b 
Residual 505,262 28 18,045   
Total 599,467 29    
a. Dependent Variable: hasil belajar 
b. Predictors: (Constant), model picture 
 Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa nilai sig adalah 0,03 lebih 
kecil dari nilai (0,03  0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 
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pembelajaran interaktif type picture and picture berpengaruh secara signifikan 
terhadap hasil belajar peserta didik di MI Nasrul Haq Makassar. 
b. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis menggunakan analisis regresi sederhana yakni untuk menguji 
bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran interaktif type picture and 
picture terhadap hasil belajar peserta didik di MI Nasrul Haq Makassar. 
Hipotesis : 
Ha :   Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran interaktif type picture and 
picture terhadap hasil belajar peserta didik di MI Nasrul Haq Makassar. 
H0:  Tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran interaktif type picture 
and picture terhadap hasil belajar peserta didik di MI Nasrul Haq Makassar. 
Kriteria pengujian, yakni: 
Ha diterima jika nilai  
H0 ditolak jik nilai  
Tabel 4.14 
Analisis statistik uji-t menggunakan SPSS V23 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 61,764 11,567  5,340 ,000 
model picture ,955 ,418 ,396 2,285 ,030 
a. Dependent Variable: hasil belajar 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai t hitung = 2,285 dengan 
nilai 0,03  0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada pengaruh 
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yang signifikan variable model pembelajaran interaktif type picture and picture (X) 
terhadap variabel hasil belajar peserta didik (Y). 
 Berdasarkan tabel tersebut terdapat persamaan regresi pada kolom B, 
sehingga persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
                                   
Maksud dari persamaan tersebut adalah ketika penggunaan model 
pembelajaran interaktif type picture and picture mengalami kenaikan satu satuan, 
maka hasil belajar peserta didik akan bertambah sebesar 0,955. 
Tabel 4.16 
Kontribusi nilai koefisien determinansi menggunakan SPSS V 20 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,396a ,157 ,127 4,248 
a. Predictors: (Constant), model picture 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa besarnya kontribusi nilai 
koefisien determinansi atau R square pada tabel model summary sebesar 0,157 atau 
16% , jadi sumbangsi interaksi edukatif guru terhadap motivasi belajar peserta didik 
sebesar 16%. 
B. Pembahasan 
Pembelajaran interaktif Type Picture and Picture adalah salah satu model 
pembelajaran interaktif di mana peserta didik dibelajarkan menggunakan gambar-
gambar menarik sesuai dengan materi ajar, gambar tersebut akan diacak yang 
kemudian peserta didik diminta mengurutkan dengan urutan yang benar sesuai 
dengan keterangan yang ada pada gambar. 
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Model pembelajaran ini memiliki ciri aktif, inovatif, kreatif dan 
menyenangkan. Model apapun yang digunakan selalu menekankan aktifnya peserta 
didik dalam setiap proses pembelajaran. Inovativ; setiap pembelajaran harus 
memberikan sesuatu yang baru, berbeda dan selalu menarik minat peserta didik. 
Pembelajaran kreatif, setiap pembelajarannya harus menimbulkan minat kepada 
peserta didik untuk menghasilkan sesuatu. 
Model pembelajaran interaktif type picture andpicture yang digunakan di 
kelas IV MI Nasrul Haq Makassar adalah suatu model pembelajaran di mana dalam 
proses pembelajaran didominasi oleh peserta didik, guru hanya sebagai fasilitator 
yang menyediakan gambar yang sesuai dengan pokok bahasan IPA dan 
berkolaboratif menyelesaikan permasalahan sehingga menghasilkan karya nyata. 
adapun pokok bahasan IPA di mana guru menggunakan model pembelajaran 
interaktif type picture and picture adalah pada poko bahasan penggolongan hewan 
yang terdiri dari 2 sub pokok bahasan yaitu sub bahasan penggolongan makanan 
hewan dan penggolongan hewan berdasarkan makanannya. 
Berdasarkan jawaban siswa terhadap angket yang diajukan di atas maka dapat 
dijelaskan bahwa penggunaan model pembelajaran interaktif type picture and picture  
peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas IV MI Nasrul Haq Makassar diperoleh 
kategorisasi dengan rincian; 2 atau 6,67% siswa yang berada pada kategori rendah, 21 
atau 70% siswa berada dalam kategori sedang dan 7 atau 23,33% berada dalam 
kategori tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gambaran penggunaan 
model pembelajaran interaktif type picture and picture di kelas IV MI Nasrul Haq 
Makassar berada dalam kategori sedang. 
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Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah melakukan evaluasi. 
Evaluasi dilakukan setelah proses pembelajaran selesai dilakukan. Hasil belajar IPA 
siswa pada penelitian ini diambil dari rata-rata nilai hasil nilai tugas pada 2 sub pokok 
bahasan pada pokok bahasan penggolongan hewan dengan memperhatikan 30 siswa 
sebagai sampel, 3 atau 10% berada dalam kategori rendah, 20 atau 66,67% berada 
dalam kategori sedang dan 7 atau 23,33% siswa berada dalam kategori tinggi. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa gambaran tingkat hasil belajar siswa 
dalam mata pelajaran IPA di kelas IV MI Nasrul Haq Makassar berada dalam 
kategori sedang. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru bidang 
studi IPA kelas IV MI Nasrul Haq Makassar yang mengatakan bahwa model 
pembelajaran interaktif type picture and picture yang digunakan pada materi IPA 
memang cocok dan memberikan sumbangsih yang cukup baik terhadap hasil belajar 
siswa.4 
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menemukan adanya pengaruh 
antara penggunaan model pembelajaran interaktif type picture and picture dengan 
hasil belajar IPA siswa kelas IV MI Nasrul Haq Makassar dengan nilai Fhitung sebesar 
5,22 yang lebih besar dari nilai Ftabel yang hanya 4,20 sehingga peneliti 
menyimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran interaktif type picture and 
picture berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Uswatun Hasanah yang menyimpulkan bahwa penggunaan 
                                                          
4Abdul hamid, Wali Kelas IV MI Nasrul Haq Makassar, Tanggal 3 Oktober 2016. 
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model pembelajaran picture and picture memberikan pengaruh yang positif terhadap 
hasil belajar siswa.5 
Penelitian yang dilakukan oleh Ni Kurniati yaitu penerapan model 
pembelajaran picture and picture memberikan pengaruh yang lebih besar daripada 
pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD di Gugus 1 
Kecamatan Buleleng.6 
Ada beberapa alasan yang mungkin menjadi penyebab mengapa model 
pembelajaran interaktif type picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar 
yaitu: 
1. Model pembelajaran interaktif type picture and picture dapat meningkatkan 
motivasi siswa karena pembelajaran ini menggunakan gambar-gambar. 
2. Model pembelajaran picture and picture bisa meningkatkan tanggung jawab 
siswa, sebab guru menanyakan alasan peserta didik mengurutkan gambar. 
3. Pembelajaran lebih berkesan sebab peserta didik mengamati langsung gambar 
yang telah dipersiapkan oleh guru. 
4. Meningkatkan daya nalar atau daya pikir siswa karena siswa diminta oleh 




                                                          
5Uswatun Hasanah, “Pengaruh Pembelajaran Model Picture and Picture Terhadap Hasil 
Belajar Materi Pertumbuhan dan Perkembangan pada Manusia Siswa Kelas VIII MTs Sunan Kalijaga 
Bawang Batang.”, Thesis (Semarang: Fak. Ilmu Tarbiyah & Keguruan IAIN Walisongo Semarang, 
2009), http://www.eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/4562  (16 september 2015). 
6Ni Kurniati, “Pengaruh Metode Picture and Picture Terhadapa Hasil Belajar IPA Siswa 



















A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya maka peneliti dapat menyimpulkan : 
1. Penggunaan model pembelajaran interaktif type picture and picture pada 
mata pelajaran IPA di kelas IV MI Nasrul Haq Makassar berada dalam 
kategori sedang, hal ini berdasarkan jawaban siswa terhadap angket yang 
diajukan peneliti maka diperoleh hasil angket dengan kategorisasi yaitu; 2 
atau 6,67% siswa yang berada pada kategori rendah, 21 atau 70% siswa 
berada dalam kategori sedang dan 7 atau 23,33% berada dalam kategori 
tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gambaran penggunaan 
model pembelajaran interaktif type picture and picture di kelas IV MI 
Nasrul Haq Makassar berada dalam kategori sedang. 
2. Hasil belajar IPA siswa kelas IV MI Nasrul Haq Makassar dengan 
memperhatikan 30 siswa sebagai sampel, 3 atau 10% berada dalam 
kategori rendah, 20 atau 66,67% berada dalam kategori sedang dan 7 atau 
23,33% siswa berada dalam kategori tinggi. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa gambaran tingkat hasil belajar siswa dalam mata 





3. Penggunaan model pembelajaran interaktif type picture and picture 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA 
di kelas IV MI Nasrul Haq Makassar. Hal ini dapat dilihat dari persamaan 
regresi yaitu Ȳ = 61,764 + 0,955X, dan nilai Fhitung= 5,22 > Ftabel 4,20. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka beberapa hal 
yang disarankan oleh peneliti yaitu: 
1. Kepada guru mata pelajaran IPA disarankan dapat menggunakan model 
pembelajaran type picture and picture pada pokok bahasan yang sesuai karena 
dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar IPA terhadap materi 
pelajaran yang dijelaskan oleh guru. 
2. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melanjutkan dan 
mengembangkan penelitian yang sejenis dengan variabel yang lebih banyak 
lagi dan populasi yang luas dan menggunakan model pembelajaran interaktif 
type picture and picture  sebagai bahan penelitian , diharapkan melakukan 
pendekatan yang lebih mendalam kepada siswa terlebih dahulu sebelum 
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HASIL OLAH DATA ANGKET PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN 
INTERAKTIF TYPE PICTURE AND PICTURE DI KELAS IV MI NASRUL HAQ 
MAKASSAR 
 
Responden Item jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 28 
2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 3 2 2 26 
3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 32 
4 2 3 3 3 3 3 2 2 1 3 1 2 28 
5 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 30 
6 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 26 
7 2 3 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 26 
8 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 30 
9 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 30 
10 2 3 2 3 3 2 1 2 1 3 3 2 27 
11 3 3 2 2 2 2 3 1 2 3 3 2 27 
12 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 28 
13 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 26 
14 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 30 
15 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 27 
16 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 24 
17 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 28 
18 2 2 1 2 3 3 1 2 2 3 2 1 24 
19 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 30 
20 2 2 2 3 2 1 2 2 3 2 3 3 27 
21 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 30 
22 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 26 
23 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 26 
24 3 3 2 2 2 2 3 1 2 3 3 2 27 
25 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 27 
26 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 28 
27 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 26 
28 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 27 
29 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 28 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
 
Sekolah  : .................................. 
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA )  
Kelas/Semester : IV/1 
Materi Pokok  :  Menggolongkan Hewan 
 waktu :  2 x 45 menit  
 
 
A. Standar Kompetensi  :  
3. Menggolongkan hewan, berdasarkan jenis makanannya 
 
B. Kompetensi Dasar 
3.1 Mengidentifikasi jenis makanan hewan 
 
C. Tujuan Pembelajaran** : 
o Siswa dapat Menggolongkan jenis makan hewan 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat dan perhatian ( 
respect ), Tekun ( diligence ) , Tanggung jawab ( 
responsibility ) Dan Ketelitian ( carefulness) 
 
D. Materi Essensial 
Berbagai Jenis, Makan Hewan (hlm.54) 
o Makanan berupa tumbuhan 
o Makanan berupa hewan 
 
E. Metode dan Model Pembelajaran 
o Metode : Cooperative Learning 
o Model   : Picture and Picture 
 
F. Media Belajar 
o Buku  SAINS SD Relevan Kelas IV 
 
G. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa 
1. Pendahuluan  
 Apersepsi  dan Motivasi : 




2. Kegiatan Inti  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Menjelaskan secara singkat materi penggolongan hewan 
berdasarkan makanannya. 
 Membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil. 
 Membagikan potongan-potongan gambar yang sudah diacak 
sebelumnya kepada masing-masing siswa. 
 Memberikan instruksi yang jelas tentang apa yang akan 
dilakukan terhadap gambar yang sebelumnya telah dibagikan. 















Dalam kegiatan elaborasi, siswa: 
 Mampu menyebutkan hewan-hewan yang memakan tumbuhan 
dan hewan-hewan yang memakan hewan lainnya berdasarkan 
gambar yang telah disusunnya. 
 Memberikan tanggapan terhadap apa yang disebutkan oleh 
kelompok yang bertugas di depan kelas.. 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 
3.  Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Mmberikan kesimpulan bahwa bahwa makanan hewan dapat 











































o Jelaskan jenis makanan 




FORMAT KRITERIA PENILAIAN        
 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 





 PERFORMANSI  
















* kadang-kadang Pengetahuan 
* tidak Pengetahuan 
* aktif  Praktek 
* kadang-kadang aktif 
* tidak aktif 
* Sikap 
* kadang-kadang Sikap 











  LEMBAR PENILAIAN 

















       
   CATATAN : 
   Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 
 Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan Remedial. 
 
 ............, ......................20 ... 
Mengetahui        




 .................................. .................................. 
 NIP : NIP : 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : .................................. 
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA )  
Kelas/Semester : IV/1 
Materi Pokok  :  Menggolongkan Hewan 
waktu :  4 x 45 menit (2 X pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi  :  
3. Menggolongkan hewan, berdasarkan jenis makanannya 
 
B. Kompetensi Dasar 
3.2 Menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya 
 
C. Tujuan Pembelajaran** : 
o Siswa dapat Menggolongkan hewan-hewan yang termasuk pemakan Tumbuhan 
(herbivora), pemakan daging (karnivora), dan pemakan segala (omnivora). 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat dan perhatian ( 
respect ), Tekun ( diligence ) , Tanggung jawab ( 
responsibility ) Dan Ketelitian ( carefulness) 
 
D. Materi Essensial 
Menggolongkan Hewan (hlm.55) 
o Herbivor 
E. Metode dan Model Pembelajaran 
o Metode : Cooperative Learning 
o Model   : Picture and Picture 
F. Media Belajar 
o Gambar berbagai bagian tumbuhan (daun, batang, buah) 
o Gambar berbagai herbivor 
o Kertas gambar, lem dan alat tulis 
 
G. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa 
Pertemuan ke 1  
1. Pendahuluan  
 Apersepsi  dan Motivasi : 




2. Kegiatan Inti  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Menjelaskan secara singkat materi penggolongan hewan 
berdasarkan makanannya (herbivora, karnivora dan omnivora). 
 Membagi siswa menjadi 3 kelompok. 
 Membagikan potongan-potongan gambar yang sudah diacak 
sebelumnya kepada masing-masing kelompok siswa. 
 Memberikan instruksi yang jelas tentang apa yang akan 
dilakukan terhadap gambar yang sebelumnya telah dibagikan. 

















Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Mampu menyebutkan hewan-hewan herbivora, karnivora dan 
omnivora berdasarkan gambar yang telah disusunnya. 
 Memberikan tanggapan terhadap apa yang disebutkan oleh 
kelompok yang bertugas di depan kelas.. 
 Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 
3.  Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Menegaskan bahwa herbivor yang berbeda ada yang memakan 

















Pertemuan ke 2 
1. Pendahuluan  
 Apersepsi  dan Motivasi : 
o Mengulang materi pertemuan sebelumnya. 




2. Kegiatan Inti  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Siswa dapat  Memahami peta konsep tentang bagian tumbuhan 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Melakukan kegiatan 
 Mampu menyebutkan ciri-ciri hewan karnivor berkaki empat, 
keluarga burung 





- Kucing hutan 
-  
 Mampu menyebutkan hewan karnivor keluarga burung (Elang, 
Gagak, burung hantu) 
 Mampu menyebutkan ciri-ciri hewan karnivor yang 
mengeluarkan racun (ular) 
 Memahami hewan yang memakan jenisnya sendiri (biasa disebut 
kanibal) 
 Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 
3.  Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 






























































o Jelaskanlah  hewan-hewan 
yang termasuk pemakan 
Tumbuhan (herbivora), 
pemakan daging (karnivora), 




FORMAT KRITERIA PENILAIAN        
 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 






 PERFORMANSI  
















* kadang-kadang Pengetahuan 
* tidak Pengetahuan 
* aktif  Praktek 
* kadang-kadang aktif 
* tidak aktif 
* Sikap 
* kadang-kadang Sikap 











  LEMBAR PENILAIAN 

















       
   CATATAN : 
   Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 




 ............, ......................20 ... 
Mengetahui        
  Kepala Sekolah Guru Mapel IPA 
 
 
 .................................. .................................. 
 NIP : NIP : 
 
 LAMPIRAN 3 : Profil Lokasi Penelitian 
A. Gambaran MI Nasrul Haq Makassar 
Madrasah Ibtidaiyah Nasrul Haq Makassar merupakan sebuah yayasan yang 
didirikan pada tahun 1952. MI Nasrul Haq Makassar ini berstatus sekolah swasta. 
Adapun lokasinya berada di jalan Sungai Walanae No.48 kelurahan Maricaya Baru 
Kota Makassar sekitar 10 km dari pusat kota.  
Saat ini MI Nasrul Haq Makassar dipimpin oleh Saharuddin S.Pd dibantu oleh 
beberapa orang tenaga pendidik alumni beberapa perguruan tinggi yang berjumlah 12 
orang. Adapun visi misi dari didirikannya MI Nasrul Haq Makassar ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Visi 
Menjadi insan nasrul haq yang kompetitif dan berakhlaqul kharimah. 
2. Misi 
Misi merupakan perpanjangan tangan dari apa yang tertuang dalam visi. 
Adapun misi dari MI Nasrul Haq Makassar adalah: 
a. Memberikan dasar-dasar keimanan, ketaqwaan dan akhlakul kharimah sehingga  
siswa mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran islam dalam setiap lingkup 
kegiatan sekolah. 
c. Menyeleggarakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler bidang keagamaan. 
d. Melatih keterampilan dasar computer. 
e. Membudayakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 
  
f. Menyelenggarakan manajemen berbasis madrasah dan pelibatan masyarakat 
dalam pengembangan sekolah. 
B. Keadaan Guru 
Guru sebagai pengajar memiliki tugas dan tanggung jawab untuk memotivasi, 
membimbing dan memberi fasilitas kepada peserta didik untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Guru sebagai anggota masyarakat memiliki potensi dan kepercayaan 
untuk mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik merupakan suatu tugas 
fungsional dan professional karena guru tidak untuk semua orang apalagi memiliki 
fungsi kemanusian. Guru bertugas dan bertanggung jawab untuk mengatur, 
memimpin, mengarahkan dan sekaligus sebagai orang tua bagi peserta didik. 
Pada dasarnya merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam 
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran disuatu lembaga pendidikan guru sebagai 
anggota masyarakat yang bersikap kompetensi yang dipercayakan untuk 
melaksanakan tugas mengajar dalam rangka mentransfer nilai-nilai pendidikan 
kepada peserta didik sebagai suatu tanggung jawab profesional, yang dilaksanakan 
atas dasar kode etik profesi yang didalamnya tercakup suatu kedudukan fungsional 
yang melaksanakan tanggung jawabnya sebagai pengajar, pemimpin dan sebagai 
orang tua. 
Berikut ini gambaran umum keadaan guru di MI Nasrul Haq dapat dilihat 







Tabel Keadaan Guru MI Nasrul Haq Makassar 
 
No Nama Jabatan Bidang studi yang 
diajarkan 
1 Saharuddin, S. Pd Kepala Sekolah   
2 Nurmantang, S.Pd.I Guru Bidang Studi Fikih, Aqidah 
Ahlak dan Quran 
Hadits 
3 Nurjanaah, S. Pd.I Wali kelas I Guru kelas 
4 Andi Wildani, S. Pd.I Wali Kelas VI Guru kelas 
5 Herlina, S. Pd.I Wali kelas V Guru kelas 
6 Maryanti, S. Pd.I Wali Kelas II Guru kelas 
7 Samsul Rijal Wali Kelas III Guru kelas 
8 Abdul Hamid, S. Pd.I Wali Kelas IV Guru kelas 
9 Nurhayati S. A. Ma Guru Mapel Guru kelas 
10 St. Sadariyah Syarif, S. Pd Guru Mapel SBK 
11 Hasnalia, S. Pd Guru Mapel Penjaskes 
Sumber: Tata Usaha MI Nasrul Haq Makassar 2016 
C. Keadaan Siswa 
Siswa merupakan suatu komponen utama dalam dunia pendidikan. 
Eksistensinya selalu berkaitan dengan proses belajar mengajar. Peserta didik adalah 
pihak yang ingin meraih cita-cita memiliki tujuan yang ingin diraihnya. Berikut ini 




Tabel Keadaan siswa MI Nasrul Haq Makassar 
 




















             Sumber: Tata usaha MI Nasrul Haq Makassar 2016 
 
Populasi penelitian ini adalah kelas IV dengan jumlah siswa 30 orang. Peneliti 
menggunakan sampel jenuh maka semua jumlah populasi menjadi anggota sampel 
artinya semua siswa kelas IV di MI Nasrul Haq adalah sampel penelitian. Berikut ini 
disajikan data keadaan siswa kelas IV yang menjadi sampel penelitian. 
Tabel Sampel Penelitian 
NO Responden 
1 Muh. Fadel 
2 Muh. Fadli Lara Saputra 
3 Awaluddin 
4 M. Miftahul Qalbi 
  




8 Irsan Munir 
9 Fahri 
10 Muh. Jefri 
11 Muh. Aditiya Dede 
12 Muh. Wahyu Irwan 
13 Indasari 
14 Amelia  
15 Irda Pertiwi 
16 Rismayanti 
17 Nurannisa 
18 Fannesa Ilfa S 
19 Suci Salsabilah 
20 Rani 
21 Febriani 
22 Chintia Ramadhani 
23 Yunus 
24 M. Safahat 
  
Lanjutan Tabel Sampel Penelitian 
25 Gilang Ramadhan 






                           Sumber: Tata usaha MI Nasrul Haq Makassar 2016 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah sampel laki-laki adalah 
17 orang dan jumlah sampel perempuan adalah 13 orang. 
D. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan suatu unsur penting dalam kesuksesan 
proses belajar mengajar pada lembaga pendidikan. Sebab tanpa sarana dan prasarana 
yang memadai, pelaksanaan pengajaran dan tidak berjalan dengan baik. 
Berikut ini gambaran umum tentang sarana dan prasarana Madrasah 
Ibtidaiyah Nasrul Haq Makassar: 
Tabel Keadaan Sarana dan Prasarana MI Nasrul Haq Makassar 
 





Ruang Kepala Sekolah 
































        Sumber: Tata usaha MI Nasrul Haq Makassar 2016 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dinilai sarana, fasilitas belajar mengajar telah 
memadai. Khususnya sarana dan fasilitas yang menunjang pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar telah cukup memadai. Tapi dengan melihat jumlah ruang kelas yang 
hanya terdiri dari 3 kelas maka aktifitas belajar di MI Nasrul Haq Makassar 
dilaksanakan pada pagi dan siang hari. 
HASIL OLAH DATA ANGKET PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN 
INTERAKTIF TYPE PICTURE AND PICTURE DI KELAS IV MI NASRUL HAQ 
MAKASSAR 
 
Responden Item jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 28 
2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 3 2 2 26 
3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 32 
4 2 3 3 3 3 3 2 2 1 3 1 2 28 
5 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 30 
6 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 26 
7 2 3 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 26 
8 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 30 
9 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 30 
10 2 3 2 3 3 2 1 2 1 3 3 2 27 
11 3 3 2 2 2 2 3 1 2 3 3 2 27 
12 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 28 
13 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 26 
14 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 30 
15 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 27 
16 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 24 
17 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 28 
18 2 2 1 2 3 3 1 2 2 3 2 1 24 
19 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 30 
20 2 2 2 3 2 1 2 2 3 2 3 3 27 
21 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 30 
22 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 26 
23 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 26 
24 3 3 2 2 2 2 3 1 2 3 3 2 27 
25 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 27 
26 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 28 
27 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 26 
28 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 27 
29 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 28 






DAFTAR NILAI IPA SISWA KELAS IV MI NASRUL HAQ MAKASSAR 
NO Responden Skor 
1 Muh. Fadel 94 
2 Muh. Fadli Lara Saputra 83 
3 Awaluddin 94 
4 M. Miftahul Qalbi 94 
5 Arya 90 
6 Damar 90 
7 Aril 86 
8 Irsan Munir 85 
9 Fahri 90 
10 Muh. Jefri 84 
11 Muh. Aditiya Dede 85 
12 Muh. Wahyu Irwan 82 
13 Indasari 94 
14 Amelia  95 
15 Irda Pertiwi 87 
16 Rismayanti 88 
17 Nurannisa 90 
18 Fannesa Ilfa S          94 
19 Suci Salsabilah 98 
20 Rani 88 
21 Febriani 90 
22 Chintia Ramadhani 80 
23 Yunus 83 
24 M. Safahat 82 
25 Gilang Ramadhan 85 
DAFTAR NILAI IPA SISWA KELAS IV MI NASRUL HAQ MAKASSAR 
26 Muh. Ramlan 89 
27 Fitriani 85 
28 Febri 83 
29 Dewi 89 
30 Rahul 89 
Rata-rata 30 88 
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